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ABSTRACT 
There are 4 species of sea turtles in Alas Punvo National Park. The Nesting sites along south coast and east coast of this area had been 
disturbing by people and natural factor. The population of turtle especially in east coast Blambangan Peninsula of this national park have decrease 
due to the lack of management effort and this situation had been promoting turtle hunting activities of local people and fisherman at the sea illegal 
egg collection at the beach. To increase the population of turtle especially in east coast Blambangan Peninsula, it need the increase of control 
activities as management effort and build additional semi natural nesting sites in Trianggulasi and in east coast Blambangan Peninsula. 
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PENDAHULUAN vegetasi dan fisik pantai. Sedangkan data masalah gangguan 
penyu dan pengelolaannya dlkumpulkan dengan wawancara Perairan Indonesia memiliki 6 spesies penyu laut dari 7 dengan masyarakat di sekitar taman nasional dan Petugas TN. 
spesies penyu laut di dunia. Di Indonesia satwa laut ini 
bertelur di pantai-pantai tertentu di beberapa daerah, dari Aceh Alas Purwo. 
hingga Irian Jaya. Salah satu lokasi peneluswan penyu laut 
adalah di pantai Blambangan TN. Alas Purwo di Ujung timur HASIL DAN PEMBAHASAN 
bagian selatan pulau Jawa. Di pantai ini di jurnpai 4 spesies Keadaan Pantai 
penyu laut, yai& penyu lekang,-penyu sisik, -penb belimbing 
dan penyu hijau. Semua jenis penyu sudah dilindungi, kecuali 
penyu hijau. 
Nilai ekonomis penyu laut dari telur, daging dan 
kerapasnya menjadi penyebab ancaman kelestarian penyu laut 
di pantai-pantai dan perairan karena perburuan telur dan penyu 
dewasa yang terus berlangsung hingga saat ini, tennasuk di 
kawasan TN. Alas Purwo yang merupakan kawasan 
konservasi. 
Eksploitasi penyu yang berlebihan serta kerusakan habitat 
penelurusan penyu di berbagai pantai di Indonesia dikhawatir- 
kan akan mengganggu keseimbangan ekosistem di laut dan 
mengancam kelestarian penyu di alam. Untuk menjaga ke- 
lestarian penyu, maka diperlukan upaya pengelolaan teihadap 
habitat penyu dalam skala regional maupun skala 
intemasional. 
METODA PENELITIAN 
Kajian potensi penyu dan pennasalahannya di TN. Alas 
Purwo dilakukan selama bulan Mei, Agustus, September 1995 
di sepanjang pantai TN. Alas Punvo. Pengumpulan data jenis 
dan penyebaran penyu dilakukan dengan pengamatan di 
lokasi-lokasi pantai peneluran penyu sepanjang Tanjung 
Blambangan TN. Alas Purwo, bersamaan dengan analisa 
Panjang pantai TN. Alas Purwo secara keseluruhan f 130 
km pantai, terdiri dari pantai berpasir 2 80 krn berpotensi 
sebagai habitat penelusuran penyu dan 5 50 km sisanya 
merupakan pantai yang berbatu. Vegetasi pantai didominasi 
oleh pandan laut (Pandanus tectorius), keben (Baringtonia 
asiatica), sawo kecik (Manilkara kauki), ketapang (Ter- 
minalia catappa), nyamplung (callophylum inophyllum), waru 
laut (Hibiscus tiliaceus) dan nipah (Nypha fruticans). 
Sedangkan turnbuhan bawah yang tumbuh di pantai me- 
nyebabkan penyempitan lebar pantai efektif untuk pene- 
lusuran penyu, sehingga keberadaannya akan mengganggu 
aktifitas bertelur penyu. 
Jenis-jenis Penyu dan Penyebarannya 
Jenis penyu yang dapat ditemukan di TN. Alas Purwo 
adalah: penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu be- 
lirnbing (Dennochelys coreacea), penyu hijau (Chelonia 
mydas), dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata). Penyebar- 
an penyu lekang meliputi Pantai Marengan dan sebagian kecil 
di Pantai Pancur. Pantai Marengan berbentuk teluk yang lebar 
dengan tipe pasir besi dan pasir berlumpur. Sedangkan di 
Pantai Pancur mempunyai tipe pasir putih. Sarang penyu 
lekang menyebar sepanjang Pantai Marengan @ 17,5 km) dan 
Pancur 2 km). Dari pengamatan yang dilakukan selama 
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